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EFEKTIVITAS CANGKANG TELUR AYAM PETELUR (Gallus
Domesticus) TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS PASCA
EKSTRAKSI GIGI TIKUS WISTAR

Afrah Afifah Salsabila
Program Studi kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang : Prosedur ekstraksi gigi dapat menyebabkan luka. Luka akan sembuh
melalui beberapa fase. Cangkang telur ayam petelur berpotensi menjadi alternatif
pengobatan luka menggunakan bahan alami. Beberapa penelitian menyebutkan kandungan
kalsium dan protein pada cangkang telur dapat mempercepat penyembuhan luka, tetapi
efektivitasnya terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi
belum diketahui. Tujuan : Mengetahui efektivitas ekstrak cangkang telur ayam ras petelur
(Gallus domesticus) terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus galur wistar
(Rattus norvegicus). Metode : Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan
desain post test only control group design. Sebanyak 28 ekor tikus jantan wistar dibagi
menjadi 4 kelompok. Setelah gigi insisivus mandibula diekstraksi, soket pada kelompok 1,
2, 3, dan 4 diberi gel cangkang telur ayam petelur 5%, 10%, 20% dan akuades sebanyak 2
kali sehari selama 7 hari. Semua kelompok dieutanasia pada hari ke-8 lalu dibuat preparat
histologi. Jumlah fibroblas dihitung menggunakan sofiware Olympus dan dianalisis
menggunakan uji One Way ANOVA dan uji Post Hoc LSD. Hasil : Jumlah fibroblas
meningkat pada kelompok perlakuan 5%. Uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan
nilai rata-rata jumlah fibroblas yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol
(p<0,05), dan hasil uji Post Hoc menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05)
antara kelompok ekstrak cangkang telur ayam 5% dan 10%, serta pada kelompok ekstrak
cangkang telur ayam 5% dan 20%. Kesimpulan : Pemberian ekstrak cangkang telur 5%
dapat meningkatkan jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus
wistar

Kata kunci : cangkang telur, ekstraksi gigi, fibroblas, penyembuhan luka
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EFFECTIVENESS OF CHICKEN EGGSHELL (Gallus Domesticus)
ON THE NUMBER OF FIBROBLAST POST EXTRACTION OF
WISTAR RATS

Afrah Afifah Salsabila
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background : Background : Tooth extraction procedure can cause wounds. Wounds will
heal through several phases. The eggshell of laying hens has the potential to be an
alternative wound treatment using natural ingredients. Several studies have stated that the
calcium and protein content in eggshells can accelerate wound healing, but their effect on
the number of fibroblasts in wound healing after tooth extraction is not yet known.
Objective: To determine the effectiveness of eggshell extract of laying hens (Gallus
domesticus) on the number of fibroblasts after tooth extraction of wistar rats (Rattus
norvegicus). Methods : This research is an experimental laboratory with a post-test only
control group design. A total of 28 male Wistar rats were divided into 4 groups. After the
mandibular incisors were extracted, the sockets in groups 1, 2, 3, and 4 were given egg
shell gel of 5%, 10%, 20%, and aquadest 2 times a day for 7 days. All groups were
euthanized on day 8 and histology preparations were made. The number of fibroblasts was
calculated using Olympus software and analyzed using One Way ANOVA and Post Hoc
LSD tests. Results: The number of fibroblasts increased in the 5% treatment group. The
ANOVA test showed a significant difference in the mean number of fibroblasts between the
treatment and control groups (p<0.05), and the Post Hoc test results showed a significant
difference (p<0.05) between the chicken eggshell extract group 5 % and 10%, and in the
chicken eggshell extract group 5% and 20%. Conclusion: Giving 5% eggshell extract can
increase the number of fibroblast cells in wound healing after tooth extraction of Wistar
rats

Keywords: eggshell, tooth extraction, fibroblasts, wound healing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekstraksi gigi adalah prosedur yang dilakukan untuk memisahkan gigi dari
jaringan lunak dan soket gigi menggunakan teknik dan instrumen khusus.!?
Ekstraksi gigi umumnya dilakukan dengan metode tertutup (intra-alveolar). Dalam
beberapa kasus yang kompleks seperti gigi impaksi, hipersementosis, dilaserasi,
dan kasus lainnya ekstraksi gigi dilakukan menggunakan teknik bedah flap.
Prosedur ekstraksi gigi dapat menyebabkan trauma atau luka pada jaringan di
sekitarnya.!

Luka ditandai dengan diskontinuitas jaringan dimana terdapat sel-sel mati,
struktur yang rusak atau hilang.> Proses penyembuhan luka akan melalui fase
hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodelling.>* Fase hemostasis langsung
terjadi saat luka timbul yang membentuk bekuan fibrin agar leukosit dapat
bermigrasi ke jaringan yang rusak.* Bakteri dan komponen matriks terdenaturasi
yang menghambat penyembuhan luka akan difagositosis oleh sel neutrofil dan
makrofag dalam 24-48 jam selama fase inflamasi.>* Setelah fase inflamasi selesai,
terjadi fase proliferasi yang ditandai dengan pembentukan jaringan granulasi
dimulai hari ketiga dan berlangsung selama tiga minggu.’ Selama fase proliferasi,
fibroblas akan berproliferasi dan menyintesis ECM (Extra Cellular Matrix).
Jaringan parut akan digantikan oleh ECM yang lebih mirip dengan kulit normal

pada fase remodelling.*



Sel fibroblas merupakan kunci dalam fase proliferasi, muncul dengan
jumlah yang banyak dalam 3 hari setelah luka timbul dan mencapai jumlah tertinggi
pada hari ke-7.2 Fibroblas akan teraktivasi melalui mediator yang dilepaskan oleh
trombosit dan sel makrofag menuju jaringan yang mengalami luka.* Fibroblas juga
menyintesis serat kolagen dan menyimpan protein ekstraseluler yang mengatur
proliferasi sel sehingga tercapainya proses penyembuhan luka yang cepat.’

Dewasa ini banyak sekali berkembang metode penyembuhan luka yang
dapat menggunakan bahan alami dalam penyembuhan luka.> Salah satu bahan
alami yang banyak terdapat di Indonesia adalah cangkang telur. Produksi telur di
Indonesia sebesar 4.753.382 ton dan setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Terdapat sekitar 75.112 ton limbah cangkang telur ayam peternak dan 18.620 ton
limbah cangkang telur ayam kampung.”® Hasil penelitian yang dilakukan olah
Fernando et.al menunjukkan luka yang dibalut dengan membran cangkang telur
ayam memiliki tingkat penyembuhan yang signifikan lebih cepat.® Hasil yang sama
ditunjukkan dalam penelitian Rahman dkk. bahwa adanya kandungan cangkang
telur seperti protein, lisozim, ovalbumin, dan kalsium karbonat dapat mempercepat
proses penyembuhan luka insisi Mencit Swiss-Webster Jantan.” Penelitian yang
dilakukan oleh Sariyana dkk. juga menunjukkan limbah cangkang telur ayam
mempunyai efek penyembuhan luka paling efektif dalam konsentrasi 20% saat
dikombinasikan dengan daun tembelekan terhadap luka insisi.!® Penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad dkk. melaporkan bahwa bubuk cangkang telur ayam

ras paling cepat menghentikan perdarahan dengan durasi 5,471 menit dibandingkan



dengan cangkang telur ayam kampung yang berdurasi 8,096 menit karena
kandungan kalsium pada cangkang telur ayam ras lebih yaitu sebesar 73,86% .!!
Kandungan protein dan kalsium pada cangkang telur yang sangat
bermanfaat dalam mempercepat proses penyembuhan luka dan potensi limbah
cangkang telur ayam ras di Indonesia yang tinggi membuat penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang efektivitas ekstrak cangkang telur ayam ras petelur
(Gallus domesticus) terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus galur
wistar (Rattus norvegicus).
1.2 Rumusan Masalah
Apakah ekstrak cangkang telur ayam ras petelur (Gallus domesticus) efektif
mempengaruhi jumlah fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus
galur wistar (Rattus norvegicus).
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas ekstrak cangkang telur ayam ras petelur (Gallus
domesticus) pada penyembuhan luka terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi
tikus galur wistar (Rattus norvegicus).
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi
tikus galur wistar (Rattus norvegicus) setelah diaplikasikan ekstrak cangkang

telur ayam ras petelur (Gallus domesticus)



. Mengetahui konsentrasi ekstrak cangkang telur ayam ras petelur (Gallus

domesticus) 5%, 10%, 20% dengan jumlah fibroblas paling optimal pasca

ekstraksi gigi tikus galur wistar (Rattus norvegicus)

. Mengetahui perbandingan efektivitas aplikasi topikal ekstrak cangkang telur

ayam ras petelur (Gallus domesticus) 5%, 10%, dan 20% dengan kontrol negatif
terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus galur wistar (Ratfus

norvegicus)

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Menambah wawasan dan informasi mengenai efektivitas ekstrak cangkang telur
ayam ras petelur (Gallus domesticus) secara topikal terhadap jumlah fibroblas
pada luka yang ditimbulkan pasca ekstraksi gigi tikus galur wistar (Rattus

norvegicus).

. Memberikan referensi mengenai efektivitas ekstrak cangkang telur ayam ras

petelur (Gallus domesticus) secara topikal terhadap jumlah fibroblas pada luka
pasca ekstraksi gigi tikus galur wistar (Rattus norvegicus) sehingga dapat

dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Menambah ilmu pengetahuan bagi klinisi di bidang kedokteran gigi tentang
efektivitas ekstrak cangkang telur ayam ras petelur (Gallus domesticus) terhadap
jumlah fibroblas pada luka pasca ekstraksi gigi tikus galur wistar (Rattus

norvegicus).



2. Menambah informasi mengenai terapi penyembuhan pasca ekstraksi gigi dengan

bahan alami yang mudah didapat.
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